Permasalahan:

Saat mengajar Bahasa Indonesia di kelas 5 SD, saya menghadapi beberapa
permasalahan yang terkait dengan pemahaman siswa terhadap teks bacaan. Salah
satu permasalahan terbesar adalah rendahnya kemampuan sebagian siswa dalam
memahami isi bacaan dan menjawab soal-soal yang berhubungan dengan isi teks.
Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menangkap makna tersirat dari
sebuah teks, sehingga mereka cenderung hanya menjawab soal berdasarkan informasi
yang eksplisit saja. Ini berdampak pada rendahnya nilai ujian dan kepercayaan diri

siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia.

Upaya untuk Menyelesaikannya:

Untuk menyelesaikan masalah ini, saya mengambil beberapa langkah. Pertama, saya
melakukan pendekatan individu dengan mengidentifikasi siswa yang mengalami
kesulitan. Saya memberikan mereka latihan tambahan yang berfokus pada kemampuan
membaca kritis dan pemahaman konteks. Selain itu, saya juga memperbanyak
penggunaan metode diskusi kelompok di dalam kelas. Dalam diskusi ini, siswa diajak
untuk saling berbagi pemahaman mereka terhadap suatu teks dan saling mengoreksi
jawaban satu sama lain. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan analitis dan

keterampilan menyimak siswa.

Kedua, saya menerapkan metode pembelajaran berbasis cerita dan dongeng. Saya
menyadari bahwa cerita-cerita yang menarik dapat memotivasi siswa untuk lebih fokus
dalam membaca. Dengan menggunakan teks yang bersifat naratif, saya mengajak
siswa untuk menganalisis tokoh, latar, dan alur cerita. Siswa diminta untuk menjelaskan
kembali cerita tersebut dengan bahasa mereka sendiri, sehingga mereka dapat lebih

memahami inti cerita dan lebih kritis dalam mengolah informasi.

Selain itu, saya juga melibatkan siswa dalam kegiatan permainan bahasa, seperti kuis
dan teka-teki, yang membantu meningkatkan keterampilan kosakata dan pemahaman
konteks mereka. Kegiatan-kegiatan ini dibuat semenarik mungkin agar siswa tidak

merasa tertekan dan dapat belajar dengan cara yang menyenangkan.



Hasil dari Upaya:

Hasil dari upaya tersebut cukup memuaskan. Saya melihat peningkatan signifikan
dalam kemampuan siswa memahami teks bacaan. Nilai ujian mereka pun meningkat,
terutama dalam soal-soal yang membutuhkan analisis lebih dalam. Tidak hanya itu,
siswa yang tadinya kurang percaya diri dalam pelajaran Bahasa Indonesia mulai

menunjukkan antusiasme lebih besar dalam diskusi dan tugas-tugas kelas.
Pengalaman Berharga:

Pengalaman berharga yang saya petik dari menyelesaikan masalah ini adalah
pentingnya kesabaran dan fleksibilitas dalam pendekatan pengajaran. Tidak semua
siswa dapat diperlakukan sama, dan ada kalanya metode yang lebih kreatif dan
interaktif diperlukan untuk memotivasi siswa. Saya juga belajar bahwa pendekatan
individu kepada siswa yang mengalami kesulitan dapat memberikan dampak yang
signifikan terhadap perkembangan belajar mereka. Melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran yang kolaboratif dan menyenangkan membuat mereka lebih aktif,

antusias, dan berani untuk mencoba memahami pelajaran dengan lebih baik.

Pengalaman ini mengajarkan saya bahwa peran guru bukan hanya sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu siswa menemukan cara belajar yang

paling sesuai dengan mereka.
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